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This study aims to determine the effect of mother tongue on the oral language skills of 
children aged 4-5 years TK LKIA Pontianak. Using quantitative methods with ex post facto 
research type. Data collection techniques using indirect communication and indirect 
observation. The validity of the data used the Moment Product Correlation technique. The 
reliability of the data used Alpha Cronbach technique. Analysis using simple linear 
regression and t test. The results of the research in the medium category of mother tongue 
were 78%. The listening ability in the medium category was 81% and the speaking ability 
of the children in the moderate category was 87%. The results of simple linear regression 
analysis in particular show that there is a positive influence between mother tongue and  
the listening ability of TK LKIA children, with a regression coefficient value of 28.8%. The 
t test shows that t is greater than t (3,425> 2,045). There is a positive influence on the 
speaking ability of children aged 4-5 years TK LKIA, with a regression coefficient value of 
26.8%. The t test shows that t is greater than t (3,235> 2,045) which means that Ho is 
rejected, Ha is accepted. Thus the mother tongue has an influence on the oral language 
skills of children aged 4-5 yearsTK LKIA Pontianak. 
 




Bahasa adalah alat yang digunakan 
orang untuk berkomunikasi dalam bentuk 
fonetik, tulisan, atau simbolik berdasarkan 
sistem simbol. Bahasa juga merupakan 
sistem komunikasi, termasuk 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Hal ini sesuai dengan apa yang 
didefinisikan  oleh Bromley (dalam 
Nurbiana Dhieni et al., 2007: 1.11): "Bahasa 
adalah suatu sistem simbol teratur yang 
dapat menyampaikan berbagai ide dan 
informasi yang mengandung simbol visual 
dan bahasa." T Walker (Sinolungan, 2001: 
146) menunjukkan: "Anak-anak akan 
memperoleh bahasa apa pun dari orang tua 
kandung mereka." Bahasa ibu yang 
dipelajari  anak dalam  lingkungan keluarga 
 
 
adalah bahasa ibu. Bahasa ibu juga 
merupakan alat komunikasi yang digunakan 
di lingkungan rumah. Setiap anak belajar 
bahasa melalui proses mendengar / 
mendengarkan. Melalui proses ini, anak 
akhirnya belajar berbicara. Kemampuan 
bahasa lisan berkaitan dengan lingkungan 
tempat tinggal anak. Memberikan banyak 
rangsangan atau lingkungan yang 
merangsang akan memperkaya kosakata 
anak. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan peneliti di TK LKIA II Pontianak, 
beberapa anak mengalami kesulitan 
berbicara karena masih terbiasa dengan 
bahasa yang digunakan di lingkungan 
keluarga, dan sulit untuk mendengarkan apa 
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yang dikatakan   guru  selama  proses 
pembelajaran. Misalnya, beberapa anak 
masih menggunakan bahasa ibunya atau 
masih   terbawa    oleh   bahasa   yang 
digunakan di rumah saat ingin meminta 
bantuan   guru, yang terkadang    sulit 
dipahami. Beberapa anak     kesulitan 
memahami   apa  yang   dikatakan   guru, 
sehingga mereka hanya dapat mengulangi 
apa yang dikatakan guru. Terdapat anak 
yang  masih menggunakan bahasa 
Mandarin   ketika     harus   menemaninya 
buang air besar, dan guru tersebut merasa 
kesulitan untuk memahami bahasa yang 
digunakan    oleh      anak    tersebut.anak 
lainnya meminta kepada guru yang masih 
berbicara  bahasa   melayu  agar    guru 
tersebut    dapat     memahami bahasa 
Indonesia dengan benar dan mengajukan 
pertanyaan. . Ada 1-2 anak yang kurang 
paham dengan penjelasan guru, sehingga 
ketika ditanya pertanyaan, anak hanya bisa 
menjawab jawaban topik atau mengulang 
perkataan guru. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti tertarik untuk mengetahui 
“Pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan 
lisan pada anak TK LKIA Pontianak usia 4- 
5 tahun”. 
Pertanyaan utama penelitian ini adalah 
"Bagaimana pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan ekspresi lisan pada anak TK 
LKIA Pontianak usia 4-5 tahun?". 
Dari masalah umum, maka masalah 
khususnya adalah sebagai berikut, (1) 
Bagaimanakah pengaruh bahasa ibu 
terhadap kemampuan menyimak pada anak 
usia 4-5 tahun di TK LKIA Pontianak? (B) 
Bagaimanakah pengaruh bahasa ibu 
terhadap kemampuan berbicara pada anak 
usia 4-5 tahun di TK LKIA Pontianak? 
Setiap orang lahir dengan potensi bahasa 
apapun untuk ditumbuh kembangkan. James 
T Walker (dalam Sinolungan 2001) 
menyatakan bahwa, “Childern acquire 
whatever language of their natural 
parents”. 
Bahasa pertama yang dipelajari anak 
dalam lingkungan keluarga adalah bahasa 
 
ibu. Matsuura (dalam Ofosu, et.al 2015:18) 
menyatakan bahwa, 
Mother tongue helps children gain high 
level creativity, high level sensitivity to 
grammar and problem-solving skills. 
We all speak one language or the other 
but each of us have a language we can 
call our mother tongue. Mother tongue 
is the language of one's origin, of 
intimate family experience and of our 
early social relations. 
 
Yang diartikan Bahasa ibu membantu 
anak-anak mendapatkan kreativitas tingkat 
tinggi, sensitivitas tingkat tinggi terhadap 
tata bahasa dan keterampilan memecahkan 
masalah. Kita semua berbicara satu bahasa 
atau yang lain tetapi masing-masing dari kita 
memiliki bahasa yang kita sebut bahasa ibu 
kita. Bahasa ibu adalah bahasa asal 
seseorang, pengalaman keluarga yang intim 
dan hubungan sosial awal kita. 
James T Walker (dalam Sinolungan 
2001) menyatakan bahwa, “Childern 
acquire whatever language of their natural 
parents”. Bahasa pertama yang dipelajari 
anak dalam lingkungan keluarga adalah 
bahasa ibu. Awopetu (2016) berpendapat 
bahwa, “Mother tongue is the first language 
that a person learned” yang berarti bahasa 
ibu adalah bahasa pertama yang dipelajari 
oleh seseorang. 
Asrori (2015:197) menyatakan bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa yang dapat 
ditentukan secara detail yaitu (a) kognisi 
Tingkat kemampuan kognitif individu akan 
mempengaruhi lambatnya perkembangan 
bahasa individu. (b) Modus komunikasi 
dengan keluarga merupakan mode 
komunikasi multi arah atau keluarga yang 
relatif demokratis dalam komunikasinya, 
yang akan mempercepat perkembangan 
perkembangan bahasa dalam bahasa 
anggota keluarga, daripada keluarga yang 





komunikasi sebaliknya. (c) Jumlah anak 
atau anggota keluarga, suatu keluarga yang 
memiliki anak dalam jumlah yang banyak 
akan mempercepat perkembangan bahasa 
anak karena didalamnya akan terjadi 
komunikasi yang bervariasi dari pada 
keluarga yang memiliki anak tunggal dan 
tidak ada anggota keluarga lainya selain 
keluarga inti. (d) posisi urutan kelahiran, 
anak pada posisi tengah mengembangkan 
bahasa lebih cepat daripada anak tertua atau 
bungsu, karena anak tengah memiliki arah 
komunikasi ke atas atau ke bawah, 
sedangkan anak tertua hanya memiliki arah 
komunikasi ke bawah. Hanya anak bungsu 
yang hanya berkomunikasi ke atas. (e) 
Bilingualism (bilingualism) anak yang 
berbicara lebih dari satu bahasa akan 
berkembang lebih banyak bahasa 
dibandingkan anak yang hanya 
menggunakan satu bahasa, karena anak 
sudah terbiasa menggunakan bahasa sunda, 
dan harus menggunakan bahasa indonesia di 
luar keluarga. Sebuah bahasa. 
Bahasa pertama ini didapat di 
lingkungan terdekat seseorang di mana 
seseorang tersebut berasal. Nurbiana 
Dhieni, dkk (2007:4.4) menyatakan bahwa, 
ragam bahasa lisan yaitu: Ragam bahasa 
lisan atau disebut dengan kemampuan 
bahasa lisan merupakan kemampuan 
berbahasa pertama yang dikuasai anak. 
Secara alami setiap anak yang normal 
belajar berbahasa melalui proses 
mendengarkan/menyimak. Melalui proses 
tersebut akhirnya anak belajar berbicara. 
Kemampuan bahasa lisan terkait pada 
lingkungan di mana anak tinggal. 
Lingkungan yang banyak memberikan 
rangsangan atau stimulus akan memperkaya 
pembendaharaan kata anak. Deni Sugono 
(dalam Nurbiana Dhieni, dkk 2007:4.4) 
menyatakan bahwa, “Bahasa lisan adalah 
bahasa yang dihasilkan dengan mengunakan 
alat ucap (organ of speech) dengan fonem 
sebagai unsur dasarnya. 
 
Dari teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berbahasa liasan 
merupan kemampuan mengungkapakan apa 
yang ingin disampaikan dan menangkap 
maksud yang orang lain sampaikan dalam 
bentuk lisan. Kemampuan berbahasa lisan 
yang terdiri dari kemampuan 
menyimak/mendengarkan dan kemampuan 
berbicara/mengungkapkan pikiran atau 
gagasan secara lisan. 
Menurut Andderson (dalam laporan oleh 
Nurbiana Dhieni et al., 2007), 
“mendengarkan berarti memahami 
sepenuhnya, mendengarkan dengan penuh 
perhatian dan penghargaan”. Pandangan ini 
dibenarkan oleh Taringan (dalam Nurbiana 
Dhieni dkk. 2006: 4.7) “Mendengarkan 
adalah salah satu bentuk mendengarkan 
lambang yang diucapkan, memahami dan 
menghargai serta menjelaskan untuk 
memperoleh informasi, melengkapi 
informasi atau informasi dan Proses 
memahami makna dari apa yang telah 
dikomunikasikan. Bahasa penutur melalui 
ucapan atau ekspresi verbal ". Nurbiana 
Dhieni et al. (2007) menunjukkan: "Bahasa 
lisan adalah keterampilan bahasa yang 
dikembangkan dan dipengaruhi oleh 
keterampilan menyimak". Gunakan bahasa, 
ulangi kalimat sederhana, ajukan kalimat 
yang benar, jawab pertanyaan berdasarkan 
pertanyaan, gunakan kata sifat (baik, 
bahagia, nakal, picik, baik hati, berani, baik 
dan buruk, dll.) Untuk mengungkapkan 
perasaan, menyebutkan kata-kata yang 
sudah dikenal, dan mengungkapkan kepada 
orang lain Opini, nyatakan mengapa Anda 
ingin atau tidak setuju, menceritakan 
kembali cerita / dongeng yang pernah 
didengar, memperkaya kosakata Anda dan 
berpartisipasi dalam percakapan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian 





“Metode disebut kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik”. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ex post facto. 
Menurut Syofian Siregar (2015:11), 
“Penelitian ex post facto adalah penelitian 
dengan melakukan penyelidikan secara 
empiris yang sistematik, di mana peneliti 
tidak mempunyai control langsung terhadap 
variabel-variabel bebas (independent 
variables), karena fenomena sukar 
dimanipulasi. 
Menurut Sugiyono (2018:130), Populasi 
adalah adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertetu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang 
mempunyai anak di TK LKIA Pontianak 
dan anak yang bersekolah di TK LKIA 
Pontianak Menurut Siregar (2015:30), 
“Sampel adalah suatu prosedur pengambilan 
data, hanya sebagian populasi saja yang 
diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki 
dari suatu populasi”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah orang tua yang 
mempunyai anak berusia 4-5 di TK LKIA 
Pontianak dan anak yang berusia 4-5 tahun 
di TK LKIA Pontianak. 
Menurut Handari Nawawi (2015:100) 
ada enam teknik pengumpulan data yaitu, 
(1) Teknik observasi langsung (2) Teknik 
observasi tidak langsung (3) Teknik 
komunikasi langsung (4) Teknik 
komunikasi tidak langsung (5) Teknik 
pengukuran (6) Teknik studi 
dokumenter/bibliographis. 
Dari beberapa teknik pengumpulan data 
tersebut penulis  menggunakan teknik 
obsevasi  tidak langsung dan teknik 
komunikasi tidak langsung. (a) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan langsung  atau 
dengan peraturan alat, baik berupa alat 
yang sudah tersedia maupun alat khusus 
yang dibuat untuk keperluan itu. (b) 
Teknik Observasi Tidak Langsung adalah 
cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala- 
gejala pada objek penelitian yang 
pelaksanaanya tidak langsung di tempat 
atau pada peristiwa, keadaan atau situasi itu 
terjadi. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang di atas, maka alat pengumpul data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
Menurut Hadari Nawawi (2015:246) antara 
lain: (1) Kuesioner adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secaratertulis pula 
oleh responden. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk skala likert berupa 
checklist (√). Untuk jawaban setiap item 
peneliti mengunakan beberapa kata 
danpemberian skor sebagai berikut: (a) 
Sangat sering diberi skor 4. (b) Sering diberi 
skor 3. (c) Kadang-kadang diberi skor 2. (d) 
Tidak pernah diberi skor 1. 
(2) Daftar Cek (Check List). Menurut Hadari 
Nawawi (2015:108), Pencatatan data 
dilakukan dengan mempergunakan sebuah 
daftar yang memuat nama-nama observe 
disertai jenis-jenis gejala yang akan diamati. 
Daftar itu harus disediakan sebelum 
observasi dilakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggukankan 4 kategori penilaian. Untuk 
penilaian setiap item diberi skor sebagai 
berikut: (a) Berkembang Sangat Baik (BSB) 
diberi skor 4. (b) Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) diberi skor 3. (c) Mulai 
Berkembang (MB) diberi skor 2.  (d) 
Belum Berkembang (BB) diberi skor 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan berbahasa lisan anak usia 4-5 
tahun di TK LKIA Pontianak. Penelitian ini 
dilakukan pada orang tua dan anak yang 




Berdasarkan pegumpulan kuesioner 
tentang pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan berbahasa lisan anak usia 4-5 
tahun di TK LKIA Pontianak, diperoleh 
hasil kuesioner bahasa ibu dalam 
kemampuan berbahasa lisan anak 
sebagaimana tertera pada tabel 1. Dan tebel 
2. 
 













































































































































(1) Berdasarkan analisis data yang sudah 
ditentukan oleh peneliti untuk menjawab 
 
masalah umum, submasalah 1 dan 2 





sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil 
pengolahan data dan analisis data didasarkan 
pada pernyataan masalah. Tabel 2 
 




Tabel 2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 











 B Std. Error Beta   
(Constant) 19.893 6.611  3.009 .005 
Bahasa Ibu .523 .139 .572 3.753 .001 




Y= 19.893 + 0,523x 
(a) Konstanta 19,893 artinya jika bahasa ibu 
(X) 0 maka kemampuan berbicara anak (Y) 
adalah 19,893. (b) Koefisien regresi (X) dari 
variabel bahasa ibu adalah 0,523 yang 
berarti jika bahasa ibu meningkat sebesar 1 
maka kemampuan berbicara anak (Y) akan 
meningkat sebesar 0,523x. Koefisienpositif 
 
menunjukkan bahwa ada korelasi positif 
antara bahasa ibu dengan kemampuan 
ekspresi lisan anak. Semakin tinggi bahasa 
ibu maka semakin tinggi kemampuan 
ekspresi lisan anak. Tabel 3 mencantumkan 
yang berikut ini. Hasil uji t. Tes ini 
digunakan untuk mengetahui apakah bahasa 
asli (X) berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan berbicara (Y) 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .572a .327 .304 6.153 





Dari tebel diatas, nilai R² sebesar 0,327, 
artinya persentase bahasa ibu dalam 
menunjang kempuan berbahasa lisan anak 
sebesar 32,7% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh budaya, lingkungan 
masyarakat dan Intensitas interaksi sosial. 
 
Pembahasan 
Pertanyaan umum penelitian ini adalah 
"Bagaimana pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan berbicara pada anak usia 4-5 
tahun di TK LKIA Pontianak?" 
Menurut hasil penelitian dan 
perhitungan statistik, Sig memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,523 untuk kemampuan 
lisan anak. 0,001 (1%). Artinya Ho ditolak 
oleh Ha. Kesimpulannya adalah bahasa ibu 
berpengaruh terhadap kemampuan 
mendengar anak usia 4-5 tahun di TK LKIA 
Pontianak. 
Pengujian juga diperkuat dengan nilai 
determinasinya (R Square) yakni 0,327. Ini 
artinya besar pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun 
di TK LKIA Pontianak sebesar 32,7% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor budaya, 
lingkungan masyarakat dan intensitas 
interaksi soisal sebesar 67,3%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
bahasa ibu yang ada di lingkungan keluarga 
anak mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan berbahasa lisan anak di masa 
mendatang. Bahasa ibu adalah bahasa 
pertama yang dikuasai anak yang didapat di 
lingkungan keluarga. Anak mengenal dan 
berbahasa lisan dari bahasa yang digunakan 
sehari-hari yang ada di lingkungan 
keluarganya. Bahasa ibu yang digunakan di 
lingkungan keluarga dengan melibatkan 
anak dapat memeri dorongan dan 
rangsangan terhadap kemampuan berbahasa 
anak akan menjadi lebih baik. (1)Pertanyaan 
pertama yaitu “Bagaimanakah pengaruh 
bahasa ibu terhadap kemampuan menyimak 
anak usia 4-5 tahun di TK LKIA 
Pontianak?” Hasil penelitian serta hasil 
 
perhitungan statistik menunjukan adanyan 
koefisien regresi kemampuan menyimak 
anak sebesar 0,238 dengan Sig. pada 0,002 
(2%). Dibandingkan dengan taraf 
signifikansinya 0,005 (5%), nilai Sig. (2- 
tailed) lebih kecil daripada 0,005 (5%). Ini 
artinya Ho ditolak Ha diterima. Kesimpulan 
terdapat pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun 
di TK LKIA Pontianak. Pengujian juga 
diperkuat nilai determinasinya (R Square) 
yakni 0,288. Ini artinya besar pengaruh 
bahasa ibu terhadap kemampuan menyimak 
anak usia 4-5 tahun di TK LKIA Pontianak 
sebesar 28,8% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor budaya, lingkungan masyarakat dan 
intensitas interaksi soisal sebesar 71,2%. 
Dalam lingkungan keluarga mempunyai 
berbgai macam bahasa dan gaya bahasa 
yang berbeda-beda. Bahasa ibu sangat 
berperan penting dalam kemampuan 
menyimak anak karena bahasa ibulah 
awal mula bahasa seseorang sehingga 
dengan adanya dorongan dan 
rangsangan yang baik dari bahasa ibu 
membuat anak mengeri apa yang 
dimaksud oleh lawan bicaranya. 
Hal ini juga akan mempermudah 
anak dalam mempelajari bahasa-bahasa 
lainya yang akan anak dapatkan 
dilingkungan masnyarakat. (2) 
Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimanakah 
pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan 
berbicara anak usia 4-5 tahun di TK LKIA 
Pontianak? Berdasarkan hasil penelitian 
serta hasil perhitungan statistik koefisien 
regresi kemampuan menyimak anak sebesar 
0,285 dengan Sig. (2 tailed) sebesar 0,003 
(3%). Dibandingkan dengan taraf 
signifikansinya 0,005 (5%), nilai Sig. (2- 
tailed) lebih kecil daripada 0,005 (5%). Ini 
artinya Ho ditolak Ha diterima. Kesimpulan 
terdapat pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di 





diperkuat dengan dilihat besarnya nilai 
determinasinya (R Square) yakni 0,268. Ini 
artinya besar pengaruh bahasa ibu terhadap 
kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di 
TK LKIA Pontianak sebesar 26,8% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor budaya, lingkungan 
masyarakat dan intensitas interaksi soisal 
sebesar 73,2%. 
Dalam lingkungan keluarga mempunyai 
berbagai bahasa dan gaya bahasa yang 
berbeda-beda. Bahasa ibu sangat berperan 
penting dalam kemampuan berbicara anak 
karena dari apa yang anak dengar akan ditiru 
anak dalam menyampaikan perasaanyan. 
Dengan bahasa ibu inilah anak belajar 
mengenai kemampuan mengungkapkan 
sesuatu yang dirasakan mengunakan 
bahasa leawat berbicara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
secara umum disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
bahasa ibu dengan kemampuan berbahasa 
lisan anak usia 4-5 tahun di TK LKIA 
Pontianak sebesar 32,7% dan sisanya 
dipengaruhi oleh budaya, lingkungan 
masyarakat dan Intensitas interaksi sosial 
sebesar 67,3%. 
Bahasa ibu berpengaruh terhadap 
kemampuan menyimak anak uisa 4-5 tahun 
ecara signifikan di TK LKIA Pontianak, 
sehinga pengunaan bahasa ibu yang baik 
dengan melibatkan anak dapat 
meningkatkan kemampua menyimak anak 
usia 4-5 tahun di TK LKIA Pontianak 
sebesar 28,8% dan sisanya oleh budaya, 
lingkungan masyarakat dan Intensitas 
interaksi sosial sebesar 71,2%. 
Bahasa ibu berpengaruh terhadap 
kemampuan erbicara anak usia 4-5 tahun 
secara signifikan di TK LKIA Pontianak, 
sehingga pengunaan bahasa ibu yang baik 
dan melibatkan anak dapat meningkatkan 
 
kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di 
TK LKIA Pontianak 26,8% oleh budaya, 
lingkungan masyarakat dan Intensitas 
interaksi sosial sebesar 73,2%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, bahasa 
ibu biasanya berdampak positif pada 
kemampuan ekspresi oral anak. 
Rekomendasi spesifiknya adalah sebagai 
berikut. 
Orang tua hendaknya lebih 
memperhatikan bahasa ibu yang digunakan 
di lingkungan keluarga dan melibatkan anak 
dalam komunikasi. Penggunaan bahasa ibu 
yang baik dan partisipasi anak dalam 
komunikasi akan memberikan kontribusi 
positif terhadap keterampilan ekspresi lisan 
anak. 
Guru harus menciptakan ruang kelas 
atau lingkungan belajar untuk 
mengekspresikan pendapat mereka tentang 
anak dengan lebih aktif. Guru juga dapat 
mendorong dan menginspirasi anak untuk 
memahami makna yang disampaikan dan 
mampu mengungkapkan pendapatnya 
dengan baik. 
Kepala TK harus lebih memahami dan 
berkomunikasi dalam aplikasi lisan dengan 
anak-anak. Pengiriman ini dapat dilakukan 
melalui pertemuan wali murid. 
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